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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah terdapat hubungan teknologi pembelajaran 

dengan efektifitas pembelajaran bahasa arab. (2) Apakah terdapat hubungan sarana prasarana 

dengan efektifitas pembelajaran bahasa Arab. (3) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

teknologi pembelajaran dan sarana prasarana terhadap efektifitas pembelajaran bahasa Arab. Jenis 

penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian ini sebanyak 100 

mahasiswa PBA Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah dengan teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan berupa angket 

tertutup. Teknik analisa data untuk hipotesis satu dan hipotesis dua menggunakan pearson product 

moment dan untuk hipotesis tiga menggunakan uji korelasi ganda. Dari hasil analisa data dapat 

disimpulkan: (1) Terdapat hubungan yang cukup kuat antara teknologi pembelajaran terhadap 

efektifitas pembelajaran bahasa arab dengan nilai korelasi 0,565 (2) Terdapat hubungan yang 

cukup kuat antara sarana prasarana terhadap efektifitas pembelajaran bahasa Arab dengan nilai 

korelasi 0,516. (3) Terdapat hubungan yang kuat antara teknologi pembelajaran dan sarana 

prasarana terhadap efektifitas pembelajaran bahasa Arab dengan nilai = 0,614.   

Kata Kunci: Teknologi Pembelajaran, Sarana Prasarana, Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab 
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ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) Whether there is a relationship between educational technology 

and the effectiveness of Arabic language learning. (2) Whether there is a relationship between 

facilities and infrastructure and the effectiveness of Arabic language learning. (3) Whether there is 

a significant relationship between educational technology and facilities and infrastructure on the 

effectiveness of Arabic language learning. This research uses a quantitative method with a 

correlational approach. The sample consists of 100 graduate students from the Arabic Language 

Education program at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. The sampling technique used is 

saturated sampling. The instrument employed is a closed-ended questionnaire. Data analysis for 

hypotheses one and two uses Pearson’s product-moment correlation, while hypothesis three uses 

multiple correlation tests. The results of the data analysis indicate: (1) There is a moderately strong 

relationship between educational technology and the effectiveness of Arabic language learning, 

with a correlation coefficient of 0.565. (2) There is a moderately strong relationship between 

facilities and infrastructure and the effectiveness of Arabic language learning, with a correlation 

coefficient of 0.516. (3) There is a strong relationship between educational technology and facilities 

and infrastructure on the effectiveness of Arabic language learning, with a correlation coefficient 

of 0.614. 

Keywords: Educational Technology, Facilities and Infrastructure, Effectiveness of Arabic Language 

Learning 
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A. PENDAHULUAN  

Dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab, efektivitas belajar sangat ditentukan 

oleh berbagai faktor, termasuk teknologi 

pembelajaran serta ketersediaan sarana 

pendukung belajar. Teknologi pembelajaran, 

seperti aplikasi interaktif, platform e-

learning, dan perangkat digital, telah terbukti 

dapat meningkatkan pemahaman siswa di 

berbagai bidang studi (Husain and Basri 

2020). Namun dalam pembelajaran bahasa 

Arab, penerapan teknologi tersebut sering 

kali masih belum optimal, karena memiliki 

keterbatasan fasilitas dan kurangnya 

ketersediaan sarana belajar, seperti materi 

pembelajaran, laboratorium bahasa, dan 

akses terhadap media pembelajaran, juga 

sangat penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang mendukung (Imam Makruf 

2020). Walaupun teknologi sudah tersedia, 

sarana yang bagus belum dapat digunakan 

secara maksimal dan masih sering kali belum 

mencapai tingkat yang diharapkan 

(Nurdyansyah 2015). 

Pendidikan saat ini tidak bisa terlepas 

dari yang namanya teknologi, termasuk 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

Data menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi, seperti penggunaan aplikasi 

pembelajaran bahasa dan platform e-

learning, mampu meningkatkan pemahaman 

serta keterampilan berbahasa hingga 25% 

lebih cepat dibandingkan metode tradisional. 

Namun, masih banyak lembaga pendidikan 

yang belum sepenuhnya memanfaatkan 

potensi teknologi ini, terutama di lembaga-

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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lembaga dengan akses teknologi dan sarana 

pembelajaran yang terbatas. Hanya 60% 

lembaga pendidikan yang memiliki akses 

lengkap ke laboratorium bahasa atau 

perangkat digital yang relevan (Sundari 

2024). Sebagian besar penelitian sebelumnya 

berfokus pada dampak langsung teknologi 

terhadap hasil pembelajaran, sehingga 

mengabaikan proses pembelajaran itu sendiri 

(Naution 2024). Padahal, proses 

pembelajaran ini merupakan elemen penting 

yang dapat menentukan sejauh mana 

mahasiswa akan menggunakan teknologi dan 

sarana dalam pembelajaran secara optimal. 

Penelitian ini didasarkan pada teori 

pembelajaran konstruktivis yang 

menekankan pembelajaran yang efektif 

terjadi melalui partisipasi aktif siswa, yakni 

dengan teknologi pembelajaran akan 

menciptakan lingkungan yang interaktif dan 

kolaboratif (Hanafiah and Rukiyanto 2023). 

Teori lain yang dijadikan dasar adalah Self-

Determination yang menekankan pentingnya 

motivasi internal sebagai faktor dalam 

keberhasilan akademik seperti rasa ingin tahu 

dan minat pribadi (Safitri and Ginting 2024). 

Penelitian ini melibatkan teknologi 

pembelajaran (variabel independen) dan 

ketersediaan sarana belajar (variabel 

independen) sedangkan efektivitas 

pembelajaran (variabel dependen). Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

teknologi pembelajaran dan ketersediaan 

sarana belajar terhadap efektivitas 

pembelajaran. 

Permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini berkaitan dengan bagaimana 

teknologi pembelajaran dan ketersediaan 

sarana belajar memengaruhi efektivitas 

pembelajaran bahasa Arab. Penelitian 

terdahulu tentang pengaruh teknologi 

pembelajaran dan ketersediaan sarana belajar 

terhadap efektivitas pembelajaran bahasa 

Arab menunjukkan hasil yang beragam dan 

terkadang kontradiktif. Penelitian yang 

dilakukan (Mubarak and Santoso 2023) 

menunjukkan bahwa dengan teknologi 

membuat mahasiswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan bahasa Arab mereka. Penelitian 

lain menunjukkan bahwa teknologi 

membawa dampak besar dalam pembelajaran 

bahasa Arab yang mendukung proses 

pembelajaran bahasa Arab menjadi menarik 

dan menyenangkan (Sholihah, Supardi, and 

Hilmi 2022). Studi lain menunjukkan bahwa 

teknologi dapat berperan dalam keselarasan 

dan keberlanjutan pembelajaran bahasa Arab 

dari tingkat dasar hingga tingkat menengah 

atas, teknologi dapat membuat peserta didik 

akan semakin tertarik mempelajari bahasa 

Arab, teknologi mampu memanfaatkan 

alokasi waktu untuk pembelajaran bahasa 

Arab (Rahmalia 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengatasi gap yang mana belum 

ditemukannya penelitian secara 

komprehensif mengkaji interaksi antara 

teknologi, sarana belajar, efektifitas 

pembelajaran dalam konteks pembelajaran 

bahasa Arab. Penelitian ini penting secara 

teoretis untuk menambah literatur mengenai 

pembelajaran deng menggunakan teknologi 

dan didukung sarana prasarana. Hasil 

penelitian dapat membantu institusi 

pendidikan merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, dengan memanfaatkan 

teknologi dan sarana yang ada untuk 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini 

menguji hipotesis bahwa teknologi dan 
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sarana belajar mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran bahasa Arab secara langsung. 

Tujuannya adalah memahami peran 

teknologi dan sarana belajar terhadap 

efektivitas pembelajaran, yang berpotensi 

memperkaya teori dan memberikan 

rekomendasi kebijakan bagi lembaga 

pendidikan. 

 

B. METODOLOGI  

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Pendekatan 

korelasional bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel teknologi 

pembelajaran, ketersediaan sarana belajar 

dan efektivitas pembelajaran (Rombot et al. 

2022). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa PBA Pascasarjana UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan sampel 

sebanyak 100 Responden. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan skala Likert. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan teknik sampling 

jenuh. Teknik analisa data untuk hipotesis 

satu dan hipotesis dua menggunakan pearson 

product moment,dan untuk hipotesis tiga 

menggunakan uji korelasi ganda. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner secara online kepada 

mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang menjadi responden 

penelitian.  

Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok tentang fenomena sosial. 

Kuesioner ini terdiri dari lima pilihan 

jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 

(ST), Cukup Setuju (CS), Kurang Setuju 

(KS), dan Tidak Setuju (TS). Dengan Skala 

likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan (Kharisma and Siregar 2021). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hubungan Teknologi Pembelajaran 

dengan Efektifitas Pembelajaran Bahasa 

Arab 

Uji hipotesis 1 menggunakan analisis 

korelasi sederhana untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara teknologi 

pembelajaran dengan efektivitas 

pembelajaran bahasa arab. Rumus yang 

digunakan adalah korelasi Product Moment 

Pearson. Hasil perhitungan uji hipotesis 1 

dibantu dengan SPSS versi 21, dan dapat 

dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji 

Hipotesis 1 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan 

SPSS 21 pada tabel 1 di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Dengan tingkat 

signifikansi (α) sebesar 0,05, di mana 0,000 

< 0,05, maka HO ditolak. Artinya, terdapat 
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hubungan antara variabel Teknologi 

Pembelajaran (X1) terhadap Efektivitas 

Pembelajaran Bahasa Arab (Y). Selain itu, 

nilai koefisien korelasi r = 0,565 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara 

kedua variabel ini berada pada kategori 

sedang. Arah hubungan antara kedua variabel 

adalah positif, yang berarti semakin tinggi 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

semakin tinggi pula efektivitas pembelajaran 

Bahasa Arab. 

Hal ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menyoroti pentingnya 

teknologi dalam meningkatkan pengalaman 

dan capaian belajar bahasa. Sebagai contoh, 

penelitian oleh (Al Bukhari and Dewey 2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

multimodal seperti "glosses" visual dan audio 

mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap kosakata bahasa Arab dengan lebih 

baik karena menggabungkan banyak 

modalitas yang memudahkan siswa 

menyerap informasi. 

Studi lain, yang dipublikasikan dalam 

International Journal of Post Axial juga 

mendukung temuan ini dengan menyatakan 

bahwa integrasi teknologi digital dalam 

pengajaran bahasa membantu meningkatkan 

motivasi belajar, interaksi, dan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa, yang berkontribusi 

pada efektivitas pembelajaran secara 

keseluruhan (Fitrianto 2024). Hasil korelasi 

sedang (r = 0,565) ini menunjukkan bahwa 

meskipun teknologi adalah faktor penting, 

efektivitas pembelajaran bahasa Arab juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti metode 

pengajaran, kemampuan guru, serta 

lingkungan belajar. Teknologi memberikan 

dukungan penting dalam membentuk 

lingkungan belajar yang interaktif dan 

relevan, memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa 

secara lebih mendalam dan adaptif terhadap 

kebutuhan komunikasi modern. 

 

Hubungan Sarana Prasarana 

dengan Efektifitas Pembelajaran Bahasa 

Arab 

Uji hipotesis 2 menggunakan analisis 

korelasi sederhana untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara sarana prasarana 

dengan efektifitas pembelajaran bahasa arab. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 2 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan 

SPSS 21 pada tabel 2 di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Dengan tingkat 

signifikansi (α) sebesar 0,05, di mana 0,000 

< 0,05, maka Ho ditolak. Artinya, terdapat 

hubungan antara variabel Sarana Prasarana 

(X2) terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Bahasa Arab (Y). Adapun nilai koefisien 

korelasi r = 0,516 menunjukkan bahwa 

tingkat hubungan antara kedua variabel ini 

berada pada kategori sedang. Arah hubungan 

antara kedua variabel adalah positif, yang 

berarti semakin baik sarana dan prasarana 
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yang tersedia, semakin tinggi pula efektivitas 

pembelajaran bahasa arab. 

Temuan ini didukung oleh berbagai 

penelitian yang menegaskan peran fasilitas 

yang memadai dalam mendukung 

pembelajaran bahasa. Studi oleh (Ngongo, 

Hidayat, and Wiyanto 2019) menunjukkan 

bahwa ketersediaan fasilitas seperti 

laboratorium bahasa, media audiovisual, 

serta teknologi yang menunjang belajar, 

berdampak positif pada keterampilan bahasa 

siswa karena memungkinkan mereka untuk 

belajar dengan cara yang lebih interaktif dan 

kontekstual. Sarana prasarana yang baik 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, yang pada gilirannya dapat 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dan 

terlibat dalam pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian (Pawitra, 

Budiyanto, and Raharjo 2024) di Indonesia 

menemukan bahwa ruang kelas yang 

dilengkapi teknologi, seperti proyektor dan 

akses internet, mendukung akses terhadap 

sumber belajar digital, yang memperkaya 

pengalaman belajar dan meningkatkan 

pemahaman bahasa Arab. Dengan demikian, 

koefisien korelasi r = 0,516 menunjukkan 

hubungan yang sedang tetapi penting, di 

mana fasilitas yang memadai tidak hanya 

mendukung pemahaman siswa tetapi juga 

meningkatkan minat dan motivasi mereka 

untuk belajar bahasa. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa upaya peningkatan 

sarana prasarana sebaiknya terus 

dioptimalkan untuk mendukung tujuan 

pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa di era 

modern. 

Hubungan Teknologi Pembelajaran dan 

Sarana Prasarana Terhadap Efektifitas 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Pengujian hipotesis ketiga 

menggunakan korelasi berganda. Hasil 

perhitungan dengan SPSS Versi 21 dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 3 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan 

SPSS pada tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. F Change) sebesar 0,000. 

Dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, 

di mana 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara Teknologi 

Pembelajaran (X₁) dan (X₂) Sarana Prasarana 

terhadap efektifitas pembelajaran bahasa 

arab (Y) secara bersama-sama. Selain itu, 

dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 

0,614, hubungan antara ketiga variabel ini 

dapat dikategorikan kuat. Artinya, Teknologi 

Pembelajaran dan Sarana Prasarana memiliki 

hubungan yang positif dan cukup kuat 

terhadap Efektifitas pembelajaran bahasa 

arab. Arah hubungan yang positif ini 

menunjukkan bahwa semakin canggih 

teknologi pembelajaran dan semakin baik 

sarana prasarana yang digunakan, maka 

semakin efektif pula pembelajaran bahasa 

arab. 

Penelitian ini mendukung pentingnya 

integrasi antara sarana pendidikan yang 



| 48  

memadai dan teknologi dalam mendukung 

capaian pembelajaran bahasa. Studi yang 

dilakukan oleh (Imam Makruf 2020) juga 

menegaskan bahwa sarana seperti 

laboratorium bahasa dan akses ke perangkat 

multimedia mendukung proses pembelajaran 

yang lebih interaktif, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa asing seperti Bahasa 

Arab. Dengan arah hubungan positif ini, 

semakin tinggi kualitas sarana prasarana dan 

teknologi yang digunakan, semakin kondusif 

pula lingkungan belajar yang tercipta, 

sehingga meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Keterpaduan 

antara kedua aspek ini memungkinkan 

tercapainya efektivitas pembelajaran yang 

optimal, menciptakan lingkungan di mana 

siswa dapat belajar Bahasa Arab dengan 

lebih aktif, relevan, dan sesuai dengan 

tuntutan pendidikan modern. 

Berdasarkan hasil dari analisa data 

diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan antara Teknologi Pembelajaran 

dan Sarana Prasarana (variabel bebas) 

terhadap efektifitas pembelajaran bahasa 

arab (variabel terikat). Hasil penelitian 

terangkum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. Besar Hubungan dan Kategori 

Interpretasi 

 
Berdasarkan Tabel 4 diatas, hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel teknologi 

pembelajaran dan sarana prasarana terhadap 

efektivitas pembelajaran Bahasa Arab. Nilai 

korelasi sebesar 0,565 antara teknologi 

pembelajaran dan efektivitas pembelajaran 

Bahasa Arab mengindikasikan hubungan 

yang cukup kuat dengan kategori sedang, 

yang berarti bahwa penggunaan teknologi 

dalam proses pembelajaran berkontribusi 

positif terhadap efektivitas pembelajaran 

Bahasa Arab, meskipun pengaruhnya tidak 

sangat dominan.  

Adapun, nilai korelasi sebesar 0,516 

antara sarana prasarana dan efektivitas 

pembelajaran Bahasa Arab juga termasuk 

dalam kategori sedang, yang 

mengindikasikan bahwa sarana dan 

prasarana yang memadai turut berperan 

dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran Bahasa Arab. Sedangkan, 

ketika teknologi pembelajaran dan sarana 

prasarana dikombinasikan, nilai korelasinya 

meningkat menjadi 0,614 yang masuk dalam 

kategori kuat, menunjukkan bahwa kedua 

variabel ini secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap 

efektivitas pembelajaran Bahasa Arab. Hal 

ini berarti bahwa perpaduan antara teknologi 

pembelajaran yang efektif dengan dukungan 

sarana prasarana yang memadai memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

menciptakan proses pembelajaran Bahasa 

Arab yang lebih efektif. 

 

D. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang cukup kuat antara 

teknologi pembelajaran dan sarana prasarana 

terhadap efektivitas pembelajaran bahasa 

Arab mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana 
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Malik Ibrahim Malang. Secara rinci, 

hubungan antara teknologi pembelajaran dan 

efektivitas pembelajaran diperoleh sebesar r 

= 0,565, sedangkan hubungan antara sarana 

prasarana dan efektivitas pembelajaran 

sebesar r = 0,516. Ketika kedua variabel 

tersebut digabungkan, diperoleh hubungan 

yang lebih kuat dengan r = 0,614. Temuan ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi 

pembelajaran dan ketersediaan sarana 

prasarana yang memadai berkontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran bahasa Arab di tingkat 

pascasarjana. 
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